BEInsight

Menghadiri rapat perusahaan

Ranjau dan dugaan
teratasi, kekayaan
akhirnya terasa

RCCA Ricky Chan & Fion Tan

Terapis Guasa & Pemilik Butik Mode

Perjalanan Ricky di RCCA ibarat naik roller coaster -
hingga ia menemukan BE.

Dari kaya sampai miskin

Ayah Ricky menjalankan bisnis peternakan babi yang
sukses dan Ricky tumbuh dengan segala sesuatu
tersedia untuknya. “Kami menjalani kehidupan yang
nyaman sampai akhirnya wabah Japanese Encephalitis
(JE) pada tahun 1997 mengguncang negara ini.” Untuk
membendung penyebaran virus, langkah-langkah ketat
dilakukan. Di Negeri Sembilan, peternak babi
diperintahkan untuk memusnahkan semua ternaknya
(babi). Banyak peternak babi menjadi miskin dalam
sehari.

“Bisnis peternakan babi ayah saya terkena dampak
buruk dan kami terlilit hutang dalam jumlah besar.
Kejadian itu mengubah gaya hidup kami sepenuhnya.”
Ricky tidak terlalu tertarik dengan pencapaian akademis
dan dia tinggalkan sekolah segera setelah
menyelesaikan pendidikan menengahnya. “Saya bekerja
sebagai teknisi kabel listrik selama beberapa tahun
sebelum mengambil alih bisnis karaoke ayah saya
(satu-satunya bisnis keluarga yang tersisa setelah
insiden JE). Saya berumur 25 tahun saat itu.” Berjuang
untuk mempertahankan bisnisnya, kesehatannya
menurun dan rumah tangganya hampir hancur. “Saya
dengan keras kepala mengambil keputusan bisnis yang
tidak rasional padahal Fion selalu menyarankan saya
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untuk mengakhiri bisnis yang sudah ‘usang’ seiring
perkembangan zaman. Pada akhirnya, saya terlilit hutang.”

Fion turut menanggung beban Ricky dengan berjualan pakaian
door to door. Akhirnya ia berhasil menabung dan membuka butik
fashion pertamanya. Ricky berkata, “Saya beruntung memiliki
Fion dalam hidup saya. Jika bukan karena persahabatannya, saya
mungkin akan bangkrut dan gagal total.”

Saat itu, Ricky kebetulan menemukan terapi energi. Dia
menguasai keterampilan tersebut dengan cepat dan menjadi ahli
terapi guasa. Akhirnya kehidupan kembali stabil dan damai.

Pada tahun 2017, mereka belajar tentang BE, Maqgnifiq dan Aulora
Pants melalui upline mereka, RCCA Donny.

Dari miskin menjadi kaya lagi.

“Kami telah mengenal Donny selama lebih dari satu dekade
dan memercayainya sebagai teman. Kami berinvestasi di
Magqnifiq dan Aulora Pants untuk kami gunakan sendiri, dan
seperti yang mereka katakan, sisanya tinggal sejarah.”

Pengalaman pribadi mereka dengan efektivitas produk
memotivasi mereka untuk berbagi produk BE dengan
pelanggan mereka. Mereka juga memanfaatkan media
sosial dan pesan instan untuk menjangkau khalayak yang
lebih luas.

“Saya  belum pernah mengalami pertumbuhan
eksponensial seperti ini dalam usaha bisnis saya
sebelumnya. Dalam setahun, jaringan kami meluas ke
Taiwan, Australia, Filipina, dan bahkan sampai ke Kanada!
Berkat bisnis kami yang berkembang, kami akhirnya dapat
membeli rumah impian kami, semi-D senilai RM1,5 juta
pada Agustus 2020.

Saat saya mengantar ibu saya pulang dengan Mercedes
E200 baru, saya bisa merasakan kebanggaannya karena
putranya kini menjadi pria sukses.”

Penyesalan terbesar Ricky adalah ayahnya meninggal pada
tahun 2017, saat dia dan Fion baru memulai karir BE
mereka.

“Bisnis BE kami mulai berkembang.
Sayangnya, ayah saya tidak berada
di sini untuk menikmati hasil
kesuksesan kami. Mumpung masih
ada waktu, ambillah kesempatan
ini. Bekerjalah sekeras yang Anda
bisa agar Anda bisa merayakan
kesuksesan Anda bersama
keluarga selagi mereka masih ada.
Menyesal tidak ada gunanya.”




